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(diisi editor) 

 Various surveys show that the reading literacy of 

students in Indonesia is still relatively low. One of the 

contributing factors is the lack of reading books. This 

research was conducted using a literature review 

method to analyze the advantages of electronic books 

in an effort to improve literacy in Indonesia. This 

study focuses on aspects of: (1) student literacy in 

Indonesia; (2) the familiarity of generation Z students 

to electronic-based reading materials; (3) definition, 

content, and advantages of e-books; and (4) 

infrastructure and utilization of electronic books. The 

results of the study show that electronic books can be 

used to encourage the improvement of reading literacy 

and digital literacy in Indonesia, especially for 

Generation Z. One of the supporting factors is the 

familiarity factor of Generation Z towards electronic-

based reading materials. In addition, e-books also have 
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many advantages, including being more attractive, 

easier to distribute, accessible anywhere, and easier to 

reproduce or duplicate. The use of electronic books as 

a means of increasing literacy in Indonesia is also 

supported by the government in preparing or 

developing digital reading materials and equitable 

internet access throughout Indonesia. 

 

ABSTRAK 

Berbagai survei menunjukkan bahwa literasi 

membaca siswa di Indonesia masih relatif 

rendah. Salah satu faktor penyebabnya adalah 

kurangnya buku bacaan. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode kajian literatur untuk 

menganalisis keunggulan buku elektronik dalam 

upaya meningkatkan literasi di Indonesia. Kajian 

ini difokuskan pada aspek: (1) literasi siswa di 

Indonesia; (2) familiarity siswa generasi Z 

terhadap bahan bacaan berbasis elektronik; (3) 

definisi, konten, dan keunggulan buku 

elektronik; dan (4) infrastruktur dan 

pemanfaatan buku elektronik. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa buku elektronik dapat 

dimanfaatkan untuk mendorong peningkatan 

literasi membaca dan literasi digital di Indonesia, 

khususnya untuk generasi Z. Salah satu faktor 

pendukungnya adalah faktor familiarity generasi 

Z terhadap bahan bacaan berbasis elektronik. 

Selain itu, buku elektronik juga memiliki banyak 

keunggulan di antaranya adalah lebih menarik, 

lebih mudah didistribusikan, dapat diakses di 

mana saja, dan lebih mudah diperbanyak atau 

digandakan. Pemanfaatan buku elektronik 

sebagai sarana peningkatan literasi di Indonesia 

juga didukung pemerintah dalam menyiapkan 
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atau mengembangkan bahan bacaan digital dan 

pemerataan akses internet ke seluruh wilayah 

Indonesia. 

  

PENDAHULUAN 

Literasi siswa dan orang dewasa di 

Indonesia masih tergolong relatif 

rendah. Hal ini terlihat dari beberapa 

asesmen literasi yang telah dilakukan, 

baik secara nasional maupun 

internasional. Hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) 

tahun 2018 mengungkapkan bahwa 

Indonesia menduduki peringkat ke-80 

dari 85 negara (OECD, 2022). Selain 

itu, hasil asesmen Programme for the 

International Assessment of Adult 

Competencies (PIAAC) yang juga 

dilakukan oleh OECD menunjukkan 

bahwa literasi orang dewasa di 

Indonesia menempati peringkat 35 

dari 35 negara (OECD, 2016).  

Pada tahun 2020, survei Indeks 

Pembangunan Literasi Masyarakat 

(IPLM) sekala nasional yang 

dilakukan Perpustakaan Nasional 

menunjukkan skor 12,93 

(Perpustakaan Nasional, 2020). Dalam 

Peraturan Perpustakaan Nasional 

Nomor 7 Tahun 2020 tentang Rencana 

Strategis Perpustakaan Nasional 

tahun 2020-2024 mengemukakan 

bahwa tingkat gemar membaca 

masyarakat Indonesia pada tahun 

2020 hanya sebesar 53,84 atau masuk 

ke dalam kategori sedang.  

Indeks Aktivitas Literasi 

Membaca (Alibaca) yang dirilis Pusat 

Penelitian Kebijakan, Kemendikbud 

tahun 2019 menyatakan bahwa Indeks 

Alibaca Nasional hanya sebesar 

37,32% atau masuk ke dalam kategori 

rendah. Indeks ini terdiri atas empat 

dimensi yaitu dimensi kecakapan, 

akses, alternatif, dan dimensi budaya 

(Solihin dkk., 2019). Kondisi yang 

demikian ini didukung hasil 

penelitian Anwas dkk. yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi dasar (membaca, menulis, dan 

berhitung) siswa SD kelas rendah (I, II, 

dan III) masih rendah (Anwas dkk., 

2020). 

Rendahnya literasi membaca 

tersebut berbanding terbalik dengan 

pemanfaatan internet dan berbagai 

perangkatnya. Hasil penelitian 

Chalim dan Anwas mengungkapkan 

bahwa rata-rata peserta didik 

menggunakan internet selama 2 jam 

setiap hari (Chalim dan Anwas, 2018). 

Jika dicermati lebih jauh bahwa pada 

dasarnya penggunaan internet 

sesungguhnya adalah juga proses 
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membaca. Artinya, minat dan 

kemampuan membaca siswa pada 

media digital cukup baik. 

Para siswa masa kini sebagai 

generasi Z memang lebih senang 

membaca melalui perangkat digital 

(Anwas dkk., 2018). Dikemukakan 

bahwa para siswa lebih senang 

mencari referensi bacaan dari 

perangkat digital dibandingkan 

dengan buku teks. Bahkan mereka 

lebih senang menggunakan konten 

berbasis video dan multimedia 

dibandingkan konten berbasis teks. 

Oleh karena itu, buku-buku 

pendidikan sebagai bahan belajar 

penting di sekolah perlu 

dikembangkan dalam bentuk buku 

elektronik atau buku digital (Anwas 

dkk., 2018). 

Buku pendidikan, baik buku 

teks maupun buku nonteks, 

merupakan bahan belajar utama bagi 

para siswa di sekolah-sekolah di 

Indonesia. Di dalam Undang-undang 

Nomor 3 tahun 2017 tentang Sistem 

Perbukuan telah ditegaskan bahwa 

bentuk buku pendidikan terdiri dari 

buku cetak dan buku elektronik. 

Kedudukan buku cetak dan buku 

elektronik ini sejajar dan menjadi 

alternatif pilihan bagi pembaca 

khususnya siswa. 

Meskipun buku cetak lebih 

familiar dibandingkan dengan buku 

elektronik, namun saat ini sudah 

cukup banyak buku elektronik, baik 

yang dikembangkan pemerintah 

maupun penerbit swasta. Hal ini tentu 

tidak luput dari perkembangan zaman 

yang berdampak pula pada 

perkembangan teknologi yang sangat 

pesat. Dewasa ini, di dalam kehidupan 

sehari-hari, rasanya semakin sulit 

sekali untuk memisahkan diri akan 

ketergantungan penggunaan gawai, 

seperti misalnya: telepon pintar 

(smartphone), laptop, tablet, dan 

beberapa perangkat lainnya.  

Buku elektronik dapat menjadi 

salah satu alternatif terobosan sumber 

bacaan yang dapat menjawab 

keterbatasan sumber bacaan yang ada 

di Indonesia. Kondisi geografis 

Indonesia yang sangat luas dan 

beragam tentu saja menjadi tantangan 

tersendiri lagi dalam distribusi buku 

cetak. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis keunggulan buku 

elektronik dalam upaya peningkatan 

literasi di Indonesia.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan di 

dalam penelitian ini adalah kajian 

literatur. Kajian literatur ini dilakukan 

dengan pengumpulan data sekunder. 

Data sekunder diperoleh dari berbagai 

sumber pustaka, seperti: jurnal, 

peraturan perundang-undangan 
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terkait, naskah akademik, dan 

berbagai artikel yang relevan lainnya. 

Kajian literatur ini dilakukan 

dengan cara menganalisis data/ 

dokumen yang relevan, referensi/ 

literatur dan konsep, hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang relevan, 

model-model buku elektronik yang 

sudah ada, serta pengalaman empirik 

penulis dalam mengembangkan buku 

elektronik.   

Kajian ini berfokus pada 

keunggulan buku elektronik dalam 

kaitannya dengan peningkatan literasi 

di Indonesia. Kajian ini lebih 

difokuskan pada aspek: (1) literasi 

siswa di Indonesia; (2) familiarity siswa 

generasi Z terhadap bahan bacaan 

berbasis elektronik; (3) definisi, 

konten, dan keunggulan buku 

elektronik; dan (4) infrastruktur dan 

pemanfaatan buku elektronik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi Siswa di Indonesia 

Berbagai survei/asesmen yang 

dilakukan terhadap siswa di 

Indonesia menunjukkan hasil yang 

masih memprihatinkan. Sebut saja 

misalnya dua survei yang telah 

dilakukan Organisation for Economic 

Cooperation and Development (OECD), 

Programme for International Student 

Assessment (PISA), dan Programme for 

the International Assessment of Adult 

Competencies (PIAAC). 

Hasil PISA Indonesia pada tahun 

2018 adalah 358 untuk laki-laki dan 

383 untuk perempuan. Sedangkan 

nilai rata-rata di kawasan negara 

OECD adalah 472 untuk laki-laki dan 

502 untuk perempuan. Survei ini 

mengukur kemampuan untuk: 

memahami, menggunakan, dan 

merenungkan teks tertulis: dalam 

rangka mencapai tujuan 

pengembangan pengetahuan dan 

potensi, serta berpartisipasi dalam 

masyarakat (OECD, 2022).  

Di samping survei yang 

dilakukan secara internasional, 

Pemerintah Indonesia juga telah 

melakukan beberapa asesmen yang 

mengukur tingkat literasi siswa di 

Indonesia melalui beberapa instansi 

terkait. Pusat Penelitian Kebijakan 

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 

2019 telah merilis hasil kajian bertajuk 

Indeks Aktivitas Literasi Membaca 

(Alibaca) di 34 Provinsi.  

Beberapa faktor yang 

mempengaruhi aktivitas literasi di 

antaranya adalah kecakapan, akses, 

alternatif, dan budaya. Kecakapan 

adalah syarat awal agar seseorang 

dapat mengakses bahan literasi. Akses 

merupakan sumber daya pendukung 

tempat masyarakat dapat mengakses 

bahan literasi, seperti: perpustakaan, 



266 
 

toko buku, dan media massa. Dimensi 

alternatif merupakan berbagai pilihan 

tentang perangkat teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) untuk 

mengakses bahan literasi. Sedangkan 

budaya yaitu kebiasaan yang turut 

membentuk habitus literasi. 

Berdasarkan keempat dimensi 

faktor yang diukur tersebut diperoleh 

hasil kecakapan sebesar 75,92%; akses 

sebesar 23,09%; alternatif sebesar 

40,49%; dan budaya sebesar 28,50%. 

Oleh karena itu, diperoleh hasil Indeks 

Alibaca Nasional rata-rata sebesar 

37,32% (termasuk kategori rendah). 

Dimensi yang menyumbang skor 

tinggi dan cukup tinggi adalah 

dimensi kecakapan dan dimensi 

alternatif. 

Dimensi kecakapan diperoleh 

dari kondisi bebas buta huruf bahasa 

Latin dan rata-rata lama sekolah. 

Sedangkan dimensi alternatif terdiri 

atas indikator sekolah yang memiliki 

jaringan internet, anggota rumah 

tangga yang mengakses internet, dan 

anggota keluarga yang menggunakan 

komputer (Solihin dkk., 2019).  

Pada tahun 2020, Perpustakaan 

Nasional melakukan survei Indeks 

Pembangunan Literasi Masyarakat 

dengan perolehan skor 12,93. 

Indikator yang digunakan di dalam 

survei ini antara lain adalah 

pemerataan layanan perpustakaan, 

perpustakaan yang memenuhi 

Standar Nasional Perpustakaan (SNP), 

ketercukupan koleksi bahan bacaan, 

ketercukupan tenaga perpustakaan, 

tingkat kunjungan masyarakat/hari, 

perkembangan anggota perpustakaan, 

dan keterlibatan masyarakat dalam 

kegiatan sosialisasi Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi (KIE) 

(Perpustakaan Nasional, 2020).  

Pada tahun 2019, Indeks 

Kegemaran Membaca dari 34 provinsi 

di Indonesia hanya menunjukkan 

level sedang (53,84). Adapun 

parameter yang digunakan di dalam 

survei ini adalah frekuensi membaca 

per minggu, durasi/ intensitas 

membaca dalam sehari (jam), dan 

banyaknya bacaan yang telah dibaca 

selama 3 bulan terakhir (Perpustakaan 

Nasional, 2020).   

Meskipun literasi dasar 

seringkali hanya dikaitkan dengan 

literasi baca-tulis tetapi literasi dasar 

sebenarnya terdiri atas beberapa jenis. 

Literasi dasar yang dimaksudkan 

terdiri atas literasi: baca-tulis, 

numerasi, sains, digital, finansial, dan 

literasi budaya-kewargaan (Susilo 

dkk., 2021). 

Literasi baca-tulis merupakan 

pengetahuan dan kecakapan untuk: 

(1) membaca, mencari, menelusuri, 

mengolah, memahami informasi; (2) 

menganalisis, menanggapi, 
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menggunakan teks tertulis untuk 

mencapai tujuan; dan (3) 

mengembangkan pemahaman dan 

potensi, serta untuk berpartisipasi di 

lingkungan sosial. 

Literasi numerasi yaitu 

pengetahuan dan kecakapan untuk 

dapat memperoleh, meng-

interpretasikan, menggunakan, dan 

mengomunikasikan berbagai macam 

angka dan simbol matematika. 

Tujuannya adalah untuk: 

memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai macam konteks kehidupan 

sehari-hari, dan sekaligus juga untuk 

dapat menganalisis informasi yang 

ditampilkan di dalam berbagai bentuk 

sajian (seperti: grafik, tabel, bagan, 

dsb.) untuk mengambil keputusan. 

Literasi digital merupakan 

pengetahuan dan kecakapan untuk 

menggunakan media digital, alat-alat 

komunikasi, atau jaringan dalam 

menemukan, mengevaluasi, 

menggunakan, membuat informasi, 

dan memanfaatkannya secara sehat, 

bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh 

hukum dalam rangka membina 

komunikasi dan interaksi dalam 

kehidupan sehari-hari (Atmazaki 

dkk., 2017).  

Rendahnya kemampuan 

literasi di Indonesia khususnya literasi 

baca tulis sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan bahan bacaan.  Bahkan 

rasio jumlah buku yang ada di 

Indonesia masih 1: 90. Artinya satu 

buku untuk 90 orang. Keadaan yang 

demikian ini masih sangat jauh dari 

standar yang ditetapkan UNESCO 

yaitu 1 buku untuk 3 orang (Meinita, 

2022). Hal ini didukung oleh beberapa 

temuan penelitian terdahulu, seperti: 

Wamani (2016) di dalam Amanambu 

dkk. (2021) yang mengungkapkan 

bahwa budaya membaca yang terjadi 

atau yang berkembang adalah budaya 

membaca yang buruk. Salah satu 

faktor penyebabnya adalah 

dikarenakan tidak adanya sumber 

bacaan/perpustakaan yang lengkap.  

Sejalan dengan hal tersebut, 

Altun dkk. juga mengemukakan 

bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi sikap membaca anak 

adalah ketersediaan jumlah buku 

yang ada di rumah mereka (Altun 

dkk., 2022). 

Di samping secara kuantitas, 

ketersediaan buku bacaan yang 

berkualitas juga sangat 

mempengaruhi literasi dasar siswa. 

Kondisi yang demikian ini didukung 

oleh temuan hasil penelitian Anwas 

dkk. Pada penelitian tersebut 

ditemukan bahwa kualitas buku teks 

yang digunakan siswa Sekolah Dasar 

(SD) kelas rendah berhubungan positif 

dan signifikan dengan literasi dasar 
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(membaca, menulis, dan berhitung) 

siswa (Anwas dkk., 2020). 

Selain dari aspek materi, aspek 

kemenarikan buku juga menjadi 

faktor penting yang menjadi daya 

tarik siswa untuk membaca. Dalam 

konteks buku untuk siswa SD kelas 

rendah, beberapa aspek “menarik” 

yang dapat ditonjolkan di antaranya 

adalah kualitas cerita yang 

terkandung, kualitas gambar yang 

sesuai dengan tumbuh kembang anak, 

dan kualitas kover.  

Rendahnya kualitas buku 

pendidikan ditunjukkan berdasar-kan 

hasil penilaian yang dilakukan oleh 

Pusat Perbukuan, 

Kemendikbudristek. Hasil penilaian 

mengungkapkan bahwa rata-rata 

buku yang dinyatakan lulus dalam 

penilaian hanya berkisar 35% (Pusbuk, 

2019). Artinya, buku-buku yang 

diusulkan dalam penilaian tersebut 

sebagian besar tidak layak digunakan 

di sekolah. 

 Secara lebih rinci, Undang 

Undang No. 3 Tahun 2017 tentang 

Sistem Perbukuan membagi standar 

mutu/kualitas buku pendidikan 

menjadi standar isi/materi, penyajian, 

desain, dan standar grafika. Buku 

pendidikan yang dimaksud terdiri 

atas buku teks dan buku nonteks.  

Sejauh ini, beberapa penelitian 

terdahulu telah mengungkapkan 

berbagai cara untuk meningkatkan 

literasi. Pitoyo mengungkapkan 

bahwa salah satu strategi dalam 

meningkatkan literasi siswa adalah 

dengan meningkatkan sarana dan 

prasarana di perpustakaan, seperti 

misalnya melengkapi koleksi buku 

(Pitoyo, 2020). Dalam kaitan ini, 

Ulumudin dkk., menyebutkan 

beberapa hal yang dapat 

meningkatkan minat baca siswa 

(Ulumudin dkk., 2017).   

Beberapa hal yang 

dimaksudkan di antaranya adalah 

pembangunan perpustakaan daerah, 

pembentukan sudut-sudut baca (books 

corner) di ruang kelas, pembelian buku 

bacaan, pembiasaan membaca selama 

15 menit sebelum belajar, kunjungan 

wajib ke perpustakaan, penugasan 

siswa untuk menyusun karya ilmiah, 

penugasan siswa membuat resume 

hasil membaca, dan memberikan 

penghargaan kepada siswa yang rajin 

ke perpustakaan. 

Pembagian buku secara gratis 

bagi keluarga yang mempunyai anak 

usia dini juga dinilai mampu 

memberikan efek bola salju. Artinya, 

kebiasaan membaca menjadi kegiatan 

yang rutin dilakukan sehingga pada 

akhirnya mampu meningkatkan 

literasi dan minat baca anak (de Bondt 

dkk., 2020).   
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Dari berbagai hasil penelitian 

yang dikemukakan, strategi yang 

hampir selalu disebutkan dalam 

meningkatkan literasi adalah dengan 

menyediakan buku bacaan. Namun 

saat ini, Indonesia masih harus 

menghadapi tantangan ketersediaan 

buku bacaan yang mencukupi dan 

menjangkau seluruh wilayah 

Indonesia. Untuk itu, diperlukan 

terobosan dalam upaya pemerataan 

ketersediaan buku bacaan. 

Kondisi geografis Indonesia 

yang sangat luas dan beragam 

tentunya menjadi tantangan tersendiri 

dalam pendistribusian buku cetak. 

Tidak jarang terjadi bahwa akses 

terhadap buku cetak sangat sulit 

terutama untuk wilayah-wilayah yang 

jauh dari perkotaan. Di sisi lain, 

bentuk buku sebenarnya tidak hanya 

buku cetak saja tetapi dapat juga 

berupa buku elektronik. 

Familiarity Siswa Generasi Z 

terhadap Bahan Bacaan Berbasis 

Digital 

Generasi Z merupakan generasi yang 

lahir pada tahun 1995-2010 yang juga 

disebut atau generasi internet 

(Codrington dan Grant-Marshall, 

2011). Generasi ini dapat dikatakan 

lahir di saat era Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) sudah sangat 

berkembang. Oleh karena itu, dalam 

kesehariannya, generasi ini tidak 

dapat dipisahkan dari perangkat TIK.  

Pada generasi Z, rendahnya 

literasi membaca sebenarnya 

berbanding terbalik dengan 

pemanfaatan internet dengan berbagai 

perangkat TIK. Hal ini didukung hasil 

penelitian Chalim dan Anwas. 

Dikemukakan bahwa rata-rata siswa 

SMP dan SMA menggunakan internet 

selama 2 jam setiap hari (Chalim dan 

Anwas, 2018). Bahkan Suwana dkk. 

menemukan bahwa selama masa 

pandemi, generasi Z di Indonesia 

menghabiskan waktu lebih dari 4 jam 

sehari untuk menggunakan media 

digital (Suwana dkk., 2020). 

Aktivitas menggunakan 

internet ini sesungguhnya juga 

merupakan bagian dari proses 

membaca. Hal ini menunjukkan 

bahwa generasi Z memang lebih 

senang membaca melalui perangkat 

digital. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Anwas dkk. yang 

menyatakan bahwa para siswa lebih 

senang mencari referensi bacaan dari 

perangkat digital dibandingkan 

dengan buku teks (Anwas dkk., 2018). 

Bahkan mereka lebih senang 

menggunakan konten berbasis video 

dan multimedia dibandingkan dengan 

konten berbasis teks.  

Penelitian relevan lainnya 

adalah yang dilakukan Asyifa. 
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Dikemukakan Asyifa bahwa siswa 

usia remaja di Indonesia lebih 

menyukai membaca di gawai mereka 

dibandingkan dengan membaca buku 

cetak (Asyifa, 2020). Penelitian lain 

yang juga masih relevan dan 

mendukung adalah penelitian yang 

dilakukan Muhtadi dkk. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa 

sebagian besar mahasiswa generasi Z 

sudah familiar perihal menggunakan 

TIK untuk mendukung kegiatan 

belajar mereka, seperti: media sosial, 

platform online komunikasi, browser 

web, dan video instruksional (Muhtadi 

dkk., 2021).   

Definisi, Konten, dan Keunggulan 

Buku Elektronik 

Buku elektronik sejalan dengan 

perkembangan teknologi yang sangat 

pesat, khususnya pemanfaatan TIK. 

Dewasa ini, pengembangan buku 

elektronik juga sudah banyak 

dilakukan, baik di dalam maupun di 

luar negeri. Buku elektronik 

didefinisikan sebagai bentuk 

elektronik dari buku yang diterbitkan 

di internet. Untuk pembaca versi 

digital, buku yang menyertakan 

multimedia dapat ditampilkan 

melalui perangkat yang berbeda 

(Muthu, 2012). 

Definisi lain dari buku 

elektronik adalah versi elektronik dari 

buku cetak yang memiliki banyak fitur 

sehingga menimbulkan beberapa 

tantangan menarik untuk pembaca. 

Sementara para ahli lainnya 

mendefinisikan buku elektronik 

sebagai buku digital yang dirancang 

dalam lingkungan elektronik dengan 

mengintegrasikan versi perangkat 

lunak dan perangkat keras (Yalman, 

2014).  

Sementara itu, Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang 

Sistem Perbukuan mendefinisikan 

buku elektronik sebagai karya tulis 

yang berupa teks, gambar, audio, 

video, atau gabungan dari 

keseluruhannya yang dipublikasikan 

dalam bentuk elektronik.  

Pengembangan buku 

elektronik dapat dilakukan melalui 

dua cara yaitu penerbitan naskah 

buku dalam bentuk buku elektronik 

dan pengonversian buku cetak 

menjadi buku elektronik (Republik 

Indonesia, 2017). 

Buku elektronik dapat 

dirancang dan diterbitkan dalam 

berbagai format, mulai dari teks dasar 

sampai dengan versi lanjutan yang 

menyertakan banyak fitur. Buku 

elektronik juga dikenal sebagai buku 

digital atau sebagai versi elektronik 

(Almekhlafi, 2021).  

Untuk tujuan pendidikan, buku 

elektronik dapat dikembangkan 

dalam berbagai bentuk/format. Mulai 
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dari bentuk yang paling sederhana, 

baik yang berupa buku pdf, buku 

audio, maupun buku elektronik 

interaktif. Berbagai bentuk buku 

elektronik tersebut tentu memiliki 

kelebihan dan kelemahan masing-

masing. 

Buku elektronik yang berupa 

pdf merupakan bentuk yang paling 

sederhana dari buku elektronik. Fitur-

fitur yang ada pun biasanya terbatas 

menyesuaikan aplikasi pembaca pdf 

yang digunakan. Buku elektronik 

versi lainnya yaitu buku audio. 

Buku audio merupakan versi 

audio dari buku cetak. Buku audio ini 

memungkinkan pembaca 

menggunakannya secara luwes/ 

fleksibel di manapun dan kapanpun. 

Seperti halnya mendengarkan musik, 

buku ini dapat dinikmati sembari 

melakukan aktivitas lain, seperti: 

memasak, lari pagi, atau aktivitas 

ringan lainnya.  

Bahkan buku audio dapat 

dinikmati oleh kaum difabel 

khususnya tunanetra ataupun mereka 

yang mengalami kesulitan 

belajar/gangguan intelektual. Hal ini 

terbukti dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Indriastuti (2015) dan 

Handayani (2016). 

Sementara itu, buku elektronik 

versi terbaru saat ini adalah buku 

elektronik interaktif. Buku ini 

dilengkapi dengan berbagai 

multimedia yang mendukung, seperti: 

audio, video, animasi, augmented 

reality, motion graphic, simulasi, dan 

sebagainya. 

Selain itu, buku elektronik 

interaktif juga dilengkapi dengan 

berbagai fitur tambahan, seperti: 

anotasi, penanda, pengaturan font, 

pencarian, catatan, daftar catatan, 

daftar tanda, unduh, cetak, bagikan, 

loncat halaman, perbesar, penanda, 

mengubah latar belakang, mencetak 

catatan, mencetak penanda, mengatur 

tampilan, dan sebagainya.  

Fitur interaktif yang 

memungkinkan siswa berinteraksi 

dengan guru juga seringkali 

ditambahkan. Sebagai contoh 

misalnya, fitur guru yang dapat 

mengoreksi secara langsung jawaban 

dari siswa, fitur tanya jawab, dan 

sebagainya.  

Seperti yang sudah diuraikan 

sebelumnya bahwa standar mutu 

buku pendidikan juga mencakup 

aspek penyajian. Penambahan 

berbagai fitur dan multimedia ke 

dalam buku elektronik ini 

berhubungan dengan aspek 

penyajian. 

Buku elektronik yang 

dilengkapi dengan berbagai fitur dan 

multimedia dapat menambah nilai 

kemenarikan pada buku. 
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Kemenarikan buku inilah yang juga 

berperan mendorong meningkatnya 

minat baca di Indonesia. Tambahan 

multimedia seperti video, animasi, 

augmented reality, dan lainnya dapat 

mempermudah pemahaman siswa 

mempelajari materi pelajaran yang 

bersifat abstrak. Selain itu, buku 

elektronik versi buku audio juga 

memungkinkan siswa difabel 

khususnya tunanetra, dapat 

menikmati buku bacaan yang 

diinginkan.  

Berbagai penelitian telah 

mengungkapkan keunggulan buku 

elektronik. Sebagai contoh misalnya 

adalah penelitian yang dilakukan 

Embong dkk. Dikemukakan bahwa 

penggunaan buku teks elektronik di 

kelas memiliki beberapa keunggulan. 

Sebagai contoh misalnya adalah 

bahwa siswa tidak perlu lagi 

membawa buku cetak yang cenderung 

berat (konteks di Malaysia) (Embong 

dkk., 2012). 

Buku teks elektronik lebih 

menarik karena biasanya dilengkapi 

dengan fitur-fitur tambahan yang 

ramah pengguna. Bagi guru, 

penggunaan buku teks elektronik 

memudahkan pemantauan proses 

pembelajaran di kelas. Selain itu, 

penggunaan buku teks elektronik juga 

dapat memperkaya metode 

pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan proses pembelajaran di 

kelas. 

Buku teks elektronik dapat 

menekan pengeluaran biaya untuk 

membeli buku cetak dengan catatan 

perangkat buku teks elektronik 

disediakan pemerintah/sekolah 

(dipinjamkan). 

Hasil penelitian Lin dkk. 

mengungkapkan bahwa sistem 

asesmen kemampuan membaca yang 

berbasis buku elektronik terbukti 

dapat memberikan kemampuan 

kepada guru untuk mengevaluasi 

kelancaran membaca siswa secara real 

time selama proses membaca 

berlangsung. Selain itu, buku 

elektronik ini juga dapat memberikan 

bimbingan membaca yang efektif dan 

efisien (Lin dkk., 2019) 

Robb (2019) mengemukakan 

beberapa keunggulan buku teks versi 

digital (buku teks elektronik). Dari 

aspek kolaboratif dan interaktif, buku 

elektronik menawarkan beberapa 

keunggulan. Di antaranya adalah 

bahwa siswa dan guru dapat saling 

berbagi sorotan, anotasi, atau bahkan 

pertanyaan satu sama lain. Fitur-fitur 

interaktif dan kolaboratif yang 

disajikan secara inovatif juga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. 

Buku teks elektronik 

memungkinkan untuk selalu diupdate 
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secara real time. Dalam konteks 

Indonesia, keadaan yang demikian ini 

tentu sangat memudahkan 

pemerintah dalam merevisi buku 

pendidikan tanpa harus 

mendistribusikan ulang buku dalam 

bentuk cetak. Revisi buku teks hanya 

perlu diunggah ulang melalui laman 

yang dimiliki pemerintah.  

Terlebih-lebih lagi, buku teks 

merupakan salah satu sumber belajar 

utama di Indonesia. Jika ada hal-hal 

yang perlu direvisi berdasarkan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

ataupun koreksi lainnya, maka konten 

hasil revisi tidak perlu waktu yang 

lama untuk sampai kepada para 

pengguna.  

Anwas di dalam hasil kajiannya 

mengemukakan bahwa buku 

elektronik memiliki banyak 

keunggulan (Anwas, 2016). Beberapa 

di antara keunggulan buku elektronik 

yang dimaksudkan adalah: (1) lebih 

menarik dan mudah dipahami, (2) 

menyajikan pesan multimedia, (3) 

mendorong siswa belajar lebih aktif 

dan variatif, (4) pembelajaran lebih 

fleksibel, (5) memungkinkan 

komunikasi dialogis, (6) pembelajaran 

secara kontekstual, (7) meminimalisasi 

dampak TIK, (8) mudah 

diperbanyak/digandakan, (9) lebih 

efisien, (10) sesuai trend 

perkembangan generasi digital native, 

(11) mendorong kreativitas belajar 

melalui berbagai aplikasi TIK, dan (12) 

dapat digunakan pada daerah yang 

minim perangkat TIK, melalui buku 

teks pelajaran versi buku cetak yang 

dilengkapi dengan materi multimedia 

yang dikemas dalam bentuk offline. 

Penelitian-penelitian lainnya 

mengungkapkan bahwa penggunaan 

buku teks elektronik dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

(Asrowi dkk., 2019), membantu 

meningkatkan pemahaman membaca 

bahasa asing (Rohma, 2021), dapat 

digunakan secara fleksibel dan 

membantu memahami materi 

pelajaran pada saat pembelajaran 

daring (Afifulloh dan Cahyanto, 2021).  

Secara lebih spesifik, buku 

elektronik dengan segala 

keunggulannya dapat digunakan pula 

untuk mendorong literasi membaca di 

Indonesia. Hal ini didukung oleh 

beberapa hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Di antaranya adalah hasil 

penelitian Salmon yang menyebutkan 

setidaknya ada empat faktor yang 

mempengaruhi perkembangan literasi 

melalui buku elektronik khususnya 

pada anak usia dini.  

Faktor-faktor yang 

dimaksudkan tersebut adalah kualitas 

perangkat lunak, fitur interaktif, 

pembacaan berulang, dan dukungan 
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interaktif orang dewasa/ interaksi 

dengan orang dewasa (Salmon, 2014).  

Egert dkk. mengemukakan 

bahwa intervensi buku elektronik 

pada anak usia dini lebih efektif dalam 

mendorong perkembangan bahasa 

anak dibandingkan dengan 

pengasuhan biasa atau dengan buku 

cetak. Efektivitas ini disebabkan oleh 

faktor pengulangan cerita dan jumlah 

sesi, dan oleh keterlekatannya di 

dalam kelas (Egert dkk., 2022).  

Lopez-Escribano dkk. 

menyatakan bahwa buku cerita 

elektronik dapat meningkatkan 

kesadaran fonologis dan kosa kata 

pada anak berusia 4-7 tahun 

dibandingkan dengan buku cetak dan 

program sekolah reguler. Lebih lanjut 

dikemukakan bahwa buku elektronik 

yang dilengkapi dengan animasi dan 

interaktif menunjukkan hasil lebih 

baik dalam meningkatkan 

keterampilan literasi dibandingkan 

dengan buku elektronik statis versi 

lama (Lopez-Escribano dkk., 2021).  

Ihmeideh menyelidiki 

pengaruh buku elektronik dalam 

meningkatkan literasi dasar pada anak 

usia dini di Yordania. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

kelompok anak yang diintervensi 

dengan buku elektronik memiliki 

kesadaran cetak, kosa kata, 

pengetahuan alfabet, dan 

keterampilan kesadaran fonologis 

yang lebih baik daripada kelompok 

kontrol (Ihmeideh, 2014).  

Naimanbaev dkk. 

mengemukakan bahwa buku 

elektronik dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan membaca, 

meningkatkan kebiasaan membaca, 

dan menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan (Naimanbaev 

dkk., 2021). Di samping itu, buku 

elektronik juga memberikan 

kemudahan pemahaman bacaan, 

memberikan kesempatan belajar 

teknologi dan menghemat 

penggunaan kertas. 

Jasrial dkk. juga 

mengungkapkan hal yang sama di 

mana buku elektronik mampu 

meningkatkan kemampuan literasi 

siswa (Jasrial dkk., 2021). Berkaitan 

dengan buku elektronik, Mutiara dkk. 

mengemukakan bahwa buku 

pengayaan elektronik cerita fabel yang 

bermuatan Profil Pelajar Pancasila 

efektif digunakan sebagai media 

literasi membaca di Sekolah Dasar 

(Mutiara dkk., 2022). 

Infrastruktur dan Pemanfaatan Buku 

Elektronik 

Buku elektronik dapat menjadi salah 

satu upaya meningkatkan literasi di 

Indonesia. Dibandingkan buku cetak, 

distribusi buku elektronik dapat 

dikatakan lebih mudah dilaksanakan. 
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Buku elektronik dapat didistribusikan 

melalui laman-laman resmi 

pemerintah maupun swasta. 

Beberapa kementerian/ 

lembaga negara saat ini telah memiliki 

laman yang berisi buku elektronik, 

baik buku teks maupun buku nonteks. 

Perpustakaan Nasional sebagai leading 

sector pengembangan dan pembinaan 

kegemaran membaca telah 

mengembangkan perpustakaan 

digital bertajuk iPusnas.  Selain itu, 

Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

yang memiliki beberapa laman berisi 

buku elektronik seperti laman 

buku.kemdikbud.go.id (Pusat 

Perbukuan), 

https://badanbahasa.kemdikbud.go.id

/ (Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa), 

paudpedia.kemdikbud.go.id 

(Direktorat Pendidikan Anak Usia 

Dini), repositori.kemdikbud.go.id 

(Perpustakaan Kemendikbudristek).  

Buku elektronik yang tersedia 

di laman-laman tersebut di atas tentu 

dapat diakses dengan mudah di 

manapun dan kapanpun, baik secara 

online maupun offline. Hal ini 

didukung pula, baik dengan perilaku 

siswa maupun masyarakat yang 

semakin familiar dengan penggunaan 

gawai atau perangkat TIK lainnya. 

Selama kurang lebih dua tahun 

hidup dalam kondisi pandemi Covid-

19, semakin memaksa kita untuk 

dapat beradaptasi dengan berbagai 

berbagai kebiasaan baru. Salah 

satunya adalah dalam hal penggunaan 

TIK untuk berbagai keperluan, seperti 

pembelajaran jarak jauh dan bekerja 

dari rumah. Pandemi Covid-19 juga 

menyebabkan popularitas buku 

elektronik semakin meningkat 

(Malaquias dan Albertin, 2021). 

 Meskipun tidak sedikit siswa 

atau anggota masyarakat yang masih 

mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan akses internet. tetapi 

secara berkelanjutan, pemerintah 

sudah mengusahakan banyak hal 

terkait pemerataan akses internet.  

Melalui program BAKTI Kementerian 

Komunikasi dan Informatika, 

Pemerintah telah berupaya 

menyediakan akses internet hingga ke 

pelosok-pelosok desa di daerah 3T 

(terdepan, terluar, tertinggal). 

Prioritas penyediaan akses 

internet adalah sekolah-sekolah, balai 

latihan kerja, puskesmas, balai desa, 

kantor pemerintahan, dan lokasi 

publik lainnya. Penyediaan akses 

internet ini bertujuan untuk 

mengurangi digital divide (kesenjangan 

TIK) dan menunjang konektivitas 

seluruh wilayah di Indonesia.   

https://badanbahasa.kemdikbud.go.id/
https://badanbahasa.kemdikbud.go.id/
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 Berbagai buku elektronik yang 

disediakan dalam situs-situs resmi 

pemerintah sehingga dapat dibaca, 

baik secara online maupun offline. 

Dalam hal ini, pengguna dapat 

mengunduh buku elektronik dengan 

akses internet lalu menyimpannya di 

dalam gawai atau perangkat TIK 

lainnya. Dengan cara yang demikian 

ini, pengguna dapat membaca kembali 

buku elektronik tersebut di saat tidak 

ada sinyal internet sekalipun. 

Selain itu, buku elektronik yang 

sudah disimpan di dalam perangkat 

TIK dapat dengan mudah dibagikan 

kepada pengguna lain tanpa harus 

mengandalkan sinyal internet. 

Misalnya saja dengan kabel data, 

flashdisk, harddisk, atau perangkat TIK 

lainnya. Kemudahan ini dapat 

dimanfaatkan untuk daerah-daerah 

yang hanya memiliki akses internet 

terbatas. Hal ini sejalan dengan 

keunggulan buku elektronik yang 

dikemukakan Anwas. Dikemukakan 

bahwa buku elektronik dapat 

diperbanyak/ digandakan dengan 

mudah dan digunakan pada daerah 

yang minim perangkat TIK melalui 

penggunaan buku elektronik secara 

offline (Anwas, 2016).  

 Selanjutnya, hasil penelitian 

yang dilakukan Permatasari dkk. 

mengungkapkan bahwa sebagian 

guru di kota-kota besar, khususnya 

guru pada satuan pendidikan PAUD, 

masih kesulitan mendapatkan akses 

buku cetak terbitan pemerintah karena 

keterbatasan jumlah buku cetak yang 

tersedia (Permatasari dkk., 2021).  

Sementara itu, hasil survei yang 

cukup menggembirakan adalah 

bahwa guru PAUD di daerah 

pegunungan yang jauh dari ibukota 

kabupaten justru telah memanfaatkan 

buku elektronik terbitan pemerintah. 

Bahkan mereka mencetaknya secara 

mandiri untuk mengatasi kendala 

jaringan internet di daerah tersebut 

yang belum merata. Dengan kata lain, 

buku elektronik lebih efektif untuk 

digunakan sebagai sumber 

pembelajaran dan sarana peningkatan 

literasi di Indonesia.  

Buku elektronik, selain dapat 

meningkatkan literasi membaca, juga 

dapat meningkatkan literasi digital di 

Indonesia. Dalam kaitan ini, Syah dkk. 

(2019) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi literasi 

digital antara lain adalah intensitas 

media online, prestasi akademik, peran 

keluarga, dan intensitas membaca. 

Penelitian tersebut juga 

menyimpulkan bahwa intensitas 

membaca merupakan gerbang utama 

dalam memiliki kemampuan literasi 

apapun. Akses buku elektronik tentu 

akan meningkatkan intensitas 
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penggunaan media digital, baik secara 

online maupun offline.  

Penggunaan buku elektronik 

pada akhirnya akan mendorong siswa 

untuk menggunakan dan 

mengeksplorasi perangkat TIK, dan 

meningkatkan penggunaannya. 

Dengan demikian, pemahaman 

mengenai penggunaan teknologi 

digital dan literasi digital akan 

semakin meningkat. Hal ini sejalan 

dengan bagian-bagian literasi digital 

yang diungkapkan oleh Heitin bahwa 

literasi digital dapat dikelompokkan 

menjadi klaster: (1) menemukan dan 

mengonsumsi konten digital; (2) 

membuat konten digital; dan (3) 

berkomunikasi atau berbagi konten 

digital (Heitin, 2016). Dengan 

demikian, penggunaan buku 

elektronik ini dapat meningkatkan 

konsumsi konten digital dan 

komunikasi/berbagi konten digital. 

 

SIMPULAN 

Berbagai hasil survei yang dilakukan, 

baik yang dilakukan oleh pihak 

internal maupun eksternal, 

menyebutkan bahwa literasi siswa di 

Indonesia masih rendah. Salah satu 

penyebab rendahnya literasi di 

Indonesia adalah kurangnya bahan 

bacaan. Siswa generasi Z merupakan 

generasi yang sangat familiar dengan 

teknologi khususnya TIK sehingga 

generasi ini lebih tertarik pada bahan 

bacaan berbasis elektronik. 

Oleh karena itu, buku 

elektronik dapat menjadi salah satu 

solusi peningkatan literasi membaca 

dan literasi digital siswa generasi Z di 

Indonesia. Hal ini terutama 

dikarenakan buku elektronik lebih 

mudah didistribusikan, 

diperbanyak/digandakan, diakses di 

mana saja, dan lebih menarik.  

Pemerintah sebenarnya telah 

menyiapkan berbagai infrastruktur, 

seperti penyediaan buku pendidikan 

elektronik di platform-platform resmi 

pemerintah. Selain itu, secara 

bersamaan/simultan dilakukan 

berbagai upaya untuk menuntaskan 

pemerataan akses internet di seluruh 

wilayah Indonesia. Dengan demikian, 

pengembangan buku elektronik 

kedepannya harus terus dilakukan 

sebagai upaya penyediaan bahan 

bacaan yang berkualitas.  

Buku elektronik yang 

dikembangkan dapat berupa buku 

teks maupun buku nonteks pelajaran. 

Selain itu, sosialisasi secara masif 

terkait buku-buku elektronik yang 

disediakan secara gratis oleh 

pemerintah perlu terus dilakukan. 

Penelitian ini merupakan kajian 

awal untuk mengetahui peluang buku 

elektronik sebagai salah satu media 

dalam meningkatkan literasi di 
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Indonesia. Untuk itu, penelitian lebih 

lanjut sangat diperlukan untuk 

mengetahui efektivitas buku 

elektronik dalam meningkatkan 

literasi di Indonesia. 
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